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ABSTRAK 

 

DIFUSI INOVASI PROGRAM DESA MERDEKA SAMPAH DI KABUPATEN 

TEGAL PROVINSI JAWA TENGAH 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Juli 2025 

 

Fajar Rizki Rosaliliana; dibimbing oleh Azhar dan Katriza Imania 

xx + 164 halaman, 21 tabel, 22 gambar, 9 lampiran 

 

Program Desa Merdeka Sampah (DMS) merupakan sebuah inovasi kebijakan 

publik yang diinisiasi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal, dengan 

menargetkan desa-desa di wilayah Kabupaten Tegal sebagai pelaksana program. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis difusi inovasi Program 

Desa Merdeka Sampah di Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah dan juga 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi difusi inovasi program ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori difusi inovasi Everett M. Rogers yang mengkaji 4 (empat) 

elemen difusi inovasi yaitu karakteristik inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu 

dan sistem sosial. Penelitian ini menemukan bahwa difusi inovasi Program Desa 

Merdeka Sampah (DMS) di Kabupaten Tegal menunjukkan kemajuan positif, 

didukung oleh elemen-elemen utama teori difusi inovasi Rogers. Faktor yang 

mendukung difusi inovasi program ini adalah: (1) karakteristik inovasi; (2) saluran 

komunikasi yang efektif; (3) proses keputusan inovasi yang terstruktur; (4) serta 

sistem sosial yang kuat dengan peran aktif pemimpin lokal dan partisipasi 

masyarakat. Sedangkan faktor yang menghambat difusi inovasi program ini yaitu: 

(1) kompleksitas inovasi yang multidimensional; (2) adanya persistensi norma-

norma lama yang sulit diubah juga turut memengaruhi tingkat adopsi. Saran dalam 

penelitian ini agar Pemerintah Kabupaten Tegal mengoptimalkan insentif finansial, 

menyederhanakan kompleksitas implementasi program, proaktif dalam 

memfasilitasi pengadaan dan legalisasi lahan, serta memanfaatkan observabilitas 

keberhasilan program secara sistematis. 

Kata Kunci : difusi inovasi, program desa merdeka sampah, pengelolaan 

sampah, kebijakan publik  

Kepustakaan :  

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

 

ABSTRACT 

 
DIFFUSION OF INNOVATION OF THE WASTE-FREE VILLAGE PROGRAM IN 

TEGAL REGENCY, CENTRAL JAVA PROVINCE 

 

Scientific writing is in the form of a thesis, July 2025 

 

Fajar Rizki Rosaliliana, supervised by Azhar and Katriza Imania  

xx + 164 pages, 21 tables, 22 figures, 9 appendices 

 

The Waste-Free Village Program (DMS) is a public policy innovation initiated by 

the Environmental Agency of Tegal Regency, targeting villages in the Tegal Regency 

area as program implementers. This research was conducted to analyze the 

diffusion of innovation of the Waste-Free Village (DMS) Program in Tegal Regency, 

Central Java Province, and also identifying the factors influencing the diffusion of 

this program innovation. The research used a qualitative approach. Data collection 

techniques were carried out through interviews, observation, and documentation 

study. This research found that the diffusion of the Desa Merdeka Sampah (DMS) 

Program innovation in Tegal Regency showed positive progress, supported by the 

core elements of Rogers' Diffusion of Innovation theory. Factors facilitating the 

program's diffusion included: (1) Innovation characteristics; (2) Effective 

communication channels; (3) A structured innovation-decision process; (4) A 

strong social system marked by active local leadership and community 

participation. Conversely, factors impeding the innovation's diffusion were: (1) The 

multidimensional complexity of the innovation; (2) The persistence of old, resistant 

norms, which also influenced the adoption rate. The study suggests that the Tegal 

Regency Government should optimize financial incentives, simplify program 

implementation, proactively facilitate land acquisition and legalization, and 

systematically leverage the program's observable successes. 

 

Keywords : diffusion of innovation, waste-free village program, waste 

management, public policy  
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RINGKASAN 

DIFUSI INOVASI PROGRAM DESA MERDEKA SAMPAH DI KABUPATEN 

TEGAL PROVINSI JAWA TENGAH 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Juli 2025 

 

Fajar Rizki Rosaliliana, dibimbing oleh Azhar dan Katriza Imania 

xx + 164 halaman, 21 tabel, 22 gambar, 9 lampiran 

 

Program Desa Merdeka Sampah (DMS) merupakan sebuah inovasi kebijakan 

publik dan praktik pengelolaan lingkungan yang dirancang untuk mengatasi 

permasalahan sampah yang kompleks, khususnya di wilayah pedesaan. Program ini 

diinisiasi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal sebagai solusi inovatif 

untuk mengatasi tantangan sampah melalui pendekatan partisipatif berbasis 

masyarakat. 

Temuan awal penelitian menunjukkan bahwa setelah tiga tahun program DMS 

dilaksanakan (2021 - 2023), sebanyak 121 dari total 281 desa di Kabupaten Tegal 

telah mengadopsi inovasi tersebut, atau sekitar 43%. Pola adopsi menunjukkan 

peningkatan bertahap dari 25 desa di tahun 2021 menjadi 47 desa di tahun 2022, 

lalu sedikit meningkat menjadi 49 desa di tahun 2023. Tingkat adopsi yang belum 

mencapai separuh dari total desa ini mengindikasikan adanya faktor-faktor yang 

perlu dianalisis lebih lanjut terkait proses penyebaran inovasi program DMS. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis difusi inovasi program DMS di 

Kabupaten Tegal. Teori difusi inovasi Rogers digunakan untuk mengkaji 4 elemen 

difusi inovasi yaitu inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu dan sistem sosial. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalaui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Hasil Penelitian menemukan bahwa difusi inovasi Program Desa Merdeka Sampah 

(DMS) di Kabupaten Tegal menunjukkan kemajuan positif, didukung oleh elemen-

elemen utama teori difusi inovasi Rogers. Faktor yang mendukung difusi inovasi 

program ini adalah: (1) karakteristik inovasi; (2) saluran komunikasi yang efektif; 

(3) proses keputusan inovasi yang terstruktur; (4) serta sistem sosial yang kuat 

dengan peran aktif pemimpin lokal dan partisipasi masyarakat. Sedangkan faktor 

yang menghambat difusi inovasi program ini yaitu: (1) kompleksitas inovasi yang 

multidimensional; (2) adanya persistensi norma-norma lama yang sulit diubah juga 

turut memengaruhi tingkat adopsi. 

Saran dalam penelitian ini agar Pemerintah Kabupaten Tegal mengoptimalkan 

insentif finansial, menyederhanakan kompleksitas implementasi program, proaktif 

dalam memfasilitasi pengadaan dan legalisasi lahan, serta memanfaatkan 

observabilitas keberhasilan program secara sistematis.  

 

Kata Kunci : difusi inovasi, program desa merdeka sampah, pengelolaan 

sampah, kebijakan publik 
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SUMMARY 

 
DIFFUSION OF INNOVATION OF THE WASTE-FREE VILLAGE PROGRAM IN 

TEGAL REGENCY, CENTRAL JAVA PROVINCE 

 

Scientific writing is in the form of a thesis, July 2025 

 

Fajar Rizki Rosaliliana, supervised by Azhar and Katriza Imania  

xx + 160 pages, 21 tables, 18 figures, 9 appendices 

 

The Waste-Free Village (Desa Merdeka Sampah - DMS) Program in Tegal Regency 

is a public policy innovation and environmental management practice designed to 

address complex waste problems, especially in rural areas. This program was 

initiated by the Tegal Regency Environmental Agency as an innovative solution to 

tackle waste challenges through a community-based participatory approach. 

Initial research findings indicate that after three years of the DMS program's 

implementation (2021 - 2023), 121 out of a total of 281 villages in Tegal Regency 

had adopted the innovation, or approximately 43%. The adoption pattern shows a 

gradual increase from 25 villages in 2021 to 47 villages in 2022, then a slight 

increase to 49 villages in 2023. This adoption rate, which has not reached half of 

the total villages, indicates the presence of factors that need further analysis 

regarding the diffusion process of the DMS program innovation. 

This research was conducted to analyze the diffusion of the DMS program 

innovation in Tegal Regency. Rogers' diffusion of innovation theory was used to 

examine its 4 elements: innovation, communication channels, time, and social 

system. The research employed a qualitative method with data collection techniques 

through interviews, observation, and documentation study. 

This research found that the diffusion of the Desa Merdeka Sampah (DMS) Program 

innovation in Tegal Regency showed positive progress, supported by the core 

elements of Rogers' Diffusion of Innovation theory. Factors facilitating the 

program's diffusion included: (1) Innovation characteristics; (2) Effective 

communication channels; (3) A structured innovation-decision process; (4) A 

strong social system marked by active local leadership and community 

participation. Conversely, factors impeding the innovation's diffusion were: (1) The 

multidimensional complexity of the innovation; (2) The persistence of old, resistant 

norms, which also influenced the adoption rate. The study suggests that the Tegal 

Regency Government should optimize financial incentives, simplify program 

implementation, proactively facilitate land acquisition and legalization, and 

systematically leverage the program's observable successes. 

 

Keywords : diffusion of innovation, waste-free village program, waste 

management, public policy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Krisis sampah di Indonesia menjadi ancaman bagi keberlangsungan 

ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. Produksi sampah yang sangat besar di 

negara ini menuntut lebih banyak lagi ruang yang didedikasikan untuk tempat 

pembuangan akhir, yang bersaing dengan kebutuhan masyarakat akan tempat yang 

lebih berkelanjutan. Ketika tempat pembuangan sampah menjadi terlalu penuh, 

sampah yang berlebih kemudian dibakar secara terbuka dan tidak terkendali atau 

dibuang ke sungai. Kedua metode ini meningkatkan risiko penyakit, polusi, dan 

emisi berbahaya bagi masyarakat Indonesia. (Fatimah et al., 2020) 

Saat ini sampah bukan hanya menjadi masalah di area kota, tetapi juga 

di pedesaan. Kegiatan membuang sampah secara asal-asalan dilakukan oleh hampir 

seluruh lapisan masyarakat, bukan hanya yang kurang mampu, tetapi juga oleh 

individu berpendidikan tinggi. (Sari et al., 2023) 

Hal ini sering kali didasari oleh anggapan bahwa sampah akan hilang 

dengan sendirinya, kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang mudah diakses, 

atau minimnya penegakan sanksi sosial maupun hukum. Akibatnya, pemandangan 

tumpukan sampah di saluran air, tepi jalan, atau lahan kosong menjadi hal lumrah, 

mengancam keindahan lingkungan, mencemari sumber daya alam, dan menjadi 

bibit berbagai masalah kesehatan masyarakat. 

Data menunjukkan bahwa Indonesia menghasilkan 33.647.601,72 ton 

timbulan sampah sepanjang tahun 2023. Dari jumlah timbulan sampah tersebut, 

sebanyak 64,15% sampah sudah terkelola dan sisanya yaitu 35,85% sampah belum 

terkelola. Volume sampah terbesar bersumber dari rumah tangga (49,69%), pusat 

perniagaan (16,09%), dan pasar (12,4%), sedangkan sisanya berasal dari 

perkantoran (6,5%), kawasan (7,11%), fasilitas publik (5,31%) dan lainnya (2,9%). 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2024) 
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Gambar 1.1. Komposisi Timbulan Sampah Nasional Tahun 2023 

Sumber: SIPSN Tahun 2024 

Data menunjukkan bahwa persentase terbesar dari total timbulan sampah 

bersumber dari sampah rumah tangga. Sampah ini meliputi sisa makanan, kemasan 

plastik, kertas, dan bahan organik lainnya, merupakan penyumbang utama timbulan 

sampah. Jenis sampah ini dihasilkan dalam jumlah besar oleh setiap rumah tangga 

dan menjadi tantangan signifikan dalam pengelolaan sampah. Sampah jenis ini 

seringkali tidak dikelola dengan baik dan berpotensi mencemari lingkungan, baik 

tanah, air, maupun udara. Fakta ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan 

sampah rumah tangga yang efektif dalam upaya mengurangi volume sampah secara 

keseluruhan. 

Pemerintah berupaya mengatasi persoalan sampah dengan mengeluarkan 

kebijakan UU No. 18/2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang menjadi landasan 

hukum dalam pengelolaan sampah di Indonesia. Kebijakan ini menekankan pada 

prinsip pengelolaan sampah secara berhierarki, mulai dari pengurangan, 

pemanfaatan, dan pendaurulangan sampah. Namun, implementasi aturan ini masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya kesadaran masyarakat dan 

keterbatasan infrastruktur. 

Berikutnya melalui PP No. 81/2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, Pemerintah memfokuskan 

pengelolaan sampah dengan menekan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan dari 
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aktivitas rumah tangga. Selanjutnya, melalui Direktorat Jenderal Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya (PSLB3) Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Pemerintah menetapkan Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 97 Tahun 2017. Perpres ini mengatur tentang Kebijakan 

dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga, yang selanjutnya dikenal sebagai Jakstranas. Kebijakan 

ini dilaksanakan sejak tahun 2017 dengan menargetkan 100% sampah terkelola 

dengan baik dan benar pada tahun 2025. Target ambisius ini diukur melalui dua 

pilar utama yaitu pengurangan sampah sebanyak 30% dan penanganan sampah 

sebanyak 70%. Untuk mencapai 30% pengurangan, pemerintah berfokus pada 

pembatasan timbulan, daur ulang, dan pemanfaatan kembali sampah. Sementara itu, 

70% penanganan sampah akan dicapai melalui serangkaian proses antara lain 

pengumpulan, pemilahan, pengangkutan, pengolahan, hingga pemrosesan akhir 

sampah. Tabel berikut ini menyajikan proyeksi timbulan sampah nasional serta 

target pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sejenisnya dari 

tahun 2017 hingga 2025. 

 

Tabel 1.1. Proyeksi Timbulan Sampah Nasional, Target Pengurangan dan 

Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga Tahun 2017 – 2025 

 

INDIKATOR 

TAHUN 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Proyeksi 

timbulan 

sampah (juta 

ton) 

65,8 66,5 67,1 67,8 68,5 69,2 69,9 70,6 70,8 

Target 

pengurangan 

sampah (juta 

ton) 

9,89 

(15%) 

12 

(18%) 

13,4 

(20%) 

14 

(22%) 

16,4 

(24%) 

17,99 

(26%) 

18,9 

(27%) 

19,7 

(28%) 

20,9 

(30%) 

Target 

penanganan 

sampah (juta 

ton) 

47,3 

(72%) 

48,5 

(73%0 

53,7 

(80%) 

50,8 

(75%) 

50,7 

(74%) 

50,52 

(73%) 

50,3 

(72%) 

50,1 

(71%) 

49,9 

(70%) 

Sumber: Lampiran I Perpres No. 97/2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1, proyeksi timbulan sampah nasional 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun. Dimulai dari 

65,8 juta ton pada tahun 2017, volume sampah diproyeksikan terus meningkat 

mencapai 70,8 juta ton pada tahun 2025. Peningkatan ini menyoroti tantangan 

berkelanjutan dalam manajemen sampah seiring dengan pertumbuhan penduduk 

dan aktivitas ekonomi. Artinya, meskipun ada upaya pengurangan dan penanganan, 

volume sampah yang harus dikelola akan terus bertambah. 

Berikutnya target penanganan sampah, yaitu sampah yang diolah dan 

diproses hingga akhir. Data pada Tabel 1.1 menunjukkan persentase yang relatif 

tinggi sejak awal. Meskipun target pengurangan meningkat, target penanganan 

justru menunjukkan sedikit penurunan persentase menuju akhir periode. Dimulai 

dari 72% pada tahun 2017 (47,3 juta ton), target ini akan mencapai 70% pada tahun 

tahun 2025 (49,9 juta ton). Angka penanganan dalam juta ton memang meningkat 

seiring dengan proyeksi timbulan sampah, namun penurunan persentase ini dapat 

diartikan bahwa pemerintah memproyeksikan kontribusi pengurangan sampah dari 

hulu akan semakin signifikan, sehingga persentase beban yang harus "ditangani" di 

hilir bisa sedikit berkurang meskipun volume mutlaknya tetap tinggi. Atau, hal ini 

bisa mencerminkan optimisme bahwa upaya pengurangan akan mengurangi 

tekanan pada sistem penanganan akhir. 

Secara keseluruhan, Tabel 1.1 secara jelas merefleksikan strategi ganda 

pemerintah dalam pengelolaan sampah: satu sisi berfokus pada peningkatan agresif 

kapasitas serta kebiasaan pengurangan sampah di hulu, sementara sisi lain bertujuan 

menjaga kapasitas penanganan sampah di hilir tetap optimal. Walaupun persentase 

target penanganan sedikit menurun, volume sampah yang ditangani justru 

meningkat seiring proyeksi timbulan sampah. Tantangan utamanya adalah 

mencapai target 30% pengurangan sampah pada tahun 2025. Apabila target ini 

tidak terpenuhi, beban penanganan sampah akan jauh melampaui proyeksi, 

berpotensi membebani infrastruktur dan anggaran pengelolaan sampah daerah. 

Dengan demikian, data ini krusial sebagai acuan bagi setiap daerah, termasuk 

Kabupaten Tegal, agar kebijakan dan program lokal selaras dengan target nasional, 

khususnya dalam mendorong pengurangan sampah dari sumbernya. 
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Sebagai upaya mendukung target nasional tersebut, Pemerintah Daerah 

Kabupaten Tegal menyusun dokumen Jakstrada pengelolaan sampah yang tertuang 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 6 Tahun 2017 tentang 

Pengelolaan Sampah. Kebijakan ini menginstruksikan bahwa dalam 

penyelenggaraan pengelolaan sampah di Kabupaten Tegal, Pemerintah Daerah 

memiliki wewenang untuk menetapkan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah 

dengan mengacu pada kebijakan dan strategi pengelolaan sampah nasional. 

Selanjutnya melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal, Pemerintah 

Daerah Kabupaten Tegal menginisiasi sebuah program yaitu Desa Merdeka 

Sampah. Pelaksanaan program ini diatur dalam Peraturan Bupati Tegal Nomor 27 

Tahun 2021 Tentang Pedoman Umum Program Desa Merdeka Sampah, yang 

kemudian disempurnakan lagi menjadi Peraturan Bupati Tegal Nomor 44 Tahun 

2022 tentang Pedoman Umum Program Desa Merdeka Sampah. Peraturan ini 

merupakan panduan umum bagi desa-desa di Kabupaten Tegal dalam 

melaksanakan program pengelolaan sampah secara mandiri dan berkelanjutan.  

Program Desa Merdeka Sampah (DMS) adalah sebuah pendekatan 

terintegrasi untuk mengelola limbah dari hulu hingga hilir. Fokus utamanya adalah 

mengurangi volume sampah melalui kolaborasi sinergis antar berbagai pihak, 

dengan tujuan menciptakan sistem pengelolaan sampah yang berwawasan 

lingkungan. Program ini memiliki beberapa sasaran penting, antara lain: 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penanganan sampah; memperkuat 

kemampuan dan keahlian tenaga pengelola sampah; mengembangkan inovasi 

teknologi untuk mengurangi dan mengelola limbah; memastikan terlaksananya 

pengelolaan sampah yang efektif didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai; serta memfasilitasi pengembangan pemanfaatan produk hasil olahan 

sampah dan penerapan teknologi spesifik lokal di masyarakat untuk pengelolaan 

limbah. 

Selama kurun waktu tiga tahun implementasi Program Desa Merdeka 

Sampah (2021-2023), data capaian kinerja pengelolaan sampah di Kabupaten Tegal 

telah berhasil dihimpun. Tabel ini secara spesifik menyajikan perbandingan antara 

target pengelolaan sampah nasional dengan realisasi di tingkat Kabupaten Tegal 

untuk periode yang sama. Data ini mencakup proyeksi dan target timbulan, 
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pengurangan, serta penanganan sampah, baik pada skala nasional maupun capaian 

konkret di tingkat kabupaten, sehingga memberikan gambaran komprehensif 

mengenai posisi Kabupaten Tegal dalam mencapai tujuan pengelolaan sampah 

secara keseluruhan. 

 

 

Tabel 1.2. Perbandingan Target Nasional dan Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah 

Kabupaten Tegal (2021-2023) 

 

INDIKATOR 

Proyeksi dan Target 

Nasional (juta ton) 

Capaian Pengurangan & Penanganan 

Sampah di Kab. Tegal (ton) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Timbulan 

sampah  
68,5 69,2 69,9 244.819,49 306.466,23 220.493,69 

Pengurangan 

sampah  

16,4 

(24%) 

17,99 

(26%) 

18,9 

(27%) 

42.235,39 

(17,25 %) 

46.706,34 

(15,24 %) 
40.895,40 

(18,55 %) 

Penanganan 

sampah  

50,7 

(74%) 

50,52 

(73%) 

50,3 

(72%) 
155.928,00 

(63,69%) 

131.765 

(42,99%) 
113.880 

(51,65%) 

Sumber: sipsn.menlhk.go.id 

Berdasarkan analisis perbandingan menunjukkan kesenjangan signifikan 

antara target nasional dengan capaian pengurangan dan penanganan sampah di 

Kabupaten Tegal. Pada indikator pengurangan sampah, Kabupaten Tegal secara 

konsisten gagal memenuhi target nasional. Capaian persentase pengurangan 

sampah lokal terus berada di bawah target nasional dari tahun 2021 hingga 2023. 

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa upaya pengurangan sampah di hulu, yang 

menjadi fokus utama Program Desa Merdeka Sampah, belum berjalan efektif dalam 

skala yang diharapkan. Fenomena ini secara langsung menyoroti tantangan dalam 

difusi inovasi Program DMS; jika program ini berhasil diadopsi dan 

diimplementasikan secara luas di desa-desa, seharusnya ada dampak yang lebih 

signifikan pada angka pengurangan sampah. 

Lebih lanjut, kinerja penanganan sampah di Kabupaten Tegal juga 

mengkhawatirkan, menunjukkan penurunan drastis dari 63,69% di 2021 menjadi 

42,99% di 2022, sebelum sedikit pulih ke 51,65% di 2023, jauh di bawah target 

nasional (72-74%). Penurunan ini menunjukkan adanya masalah serius pada sistem 

penanganan hilir, seperti kapasitas fasilitas atau operasional. Meskipun Program 
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DMS lebih fokus pada hulu, kegagalan di hilir ini dapat memengaruhi persepsi desa 

terhadap kelayakan keseluruhan program sampah, termasuk Program DMS. Jika 

sampah yang sudah dipilah di desa tidak tertangani dengan baik di tingkat 

kabupaten, hal ini bisa mengurangi motivasi desa dan menghambat adopsi lebih 

lanjut karena manfaat inovasi menjadi tidak terlihat secara penuh. 

Secara keseluruhan, kesenjangan yang konsisten pada pengurangan 

sampah dan penurunan kinerja penanganan ini menggarisbawahi tantangan besar 

yang dihadapi difusi inovasi Program Desa Merdeka Sampah. Rendahnya capaian 

ini memperkuat argumen bahwa faktor-faktor penghambat difusi, seperti 

kompleksitas implementasi di tingkat desa atau kurangnya dukungan sistem yang 

memadai, perlu diidentifikasi dan diatasi. Analisis ini menegaskan pentingnya 

meneliti secara mendalam bagaimana elemen-elemen difusi inovasi Rogers bekerja 

dalam konteks Program Desa Merdeka Sampah untuk memahami akar masalah di 

balik belum optimalnya pengelolaan sampah di Kabupaten Tegal. 

Program DMS secara strategis menargetkan desa-desa yang memiliki 

komitmen kuat dalam melaksanakan pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan. Untuk menjadi bagian dari program ini, setiap desa 

sasaran harus memenuhi serangkaian kriteria diantaranya: terdapat perdes tentang 

pengelolaan sampah; adanya lembaga di bawah Pemerintah Desa atau lembaga lain 

yang secara aktif mengelola sampah; memiliki bank sampah; menunjukkan tingkat 

kerawanan sampah yang tinggi; terdapat lahan untuk TPS/TPST/TPS 3R yang 

lokasinya dalam batas administrasi area pelayanan, dengan status kepemilikan 

lahan milik Pemerintah Desa, fasilitas umum/sosial, atau milik desa; serta 

mengalokasikan dana pengelolaan sampah di dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes).  

Kabupaten Tegal memiliki wilayah administrasi yang mencakup 18 

kecamatan, 281 desa, dan 6 kelurahan. Meskipun Program Desa Merdeka Sampah 

telah diinisiasi dengan kriteria yang jelas, data menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan desa yang ada di Kabupaten Tegal, hanya 121 desa yang telah 

melaksanakan program ini secara bertahap dari tahun 2021 hingga 2023 seperti 

yang ditampilkan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 1.3.  Jumlah Desa Pelaksana Program DMS di Kabupaten Tegal 

 

Tahun Penyelenggara DMS 

2021 25 desa 

2022 47 desa 

2023 49 desa 

Total 121 desa 

Sumber: DLH Kabupaten Tegal 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa total 121 desa yang telah 

mengimplementasikan Program Desa Merdeka Sampah. Sedangkan sisanya 

sebanyak 160 desa (sekitar 57%), masih belum mengadopsi program ini. Pola 

adopsi program tersebut memperlihatkan peningkatan yang relatif stabil pada 

tahun-tahun awal (dari 25 desa pada 2021 menjadi 47 desa pada 2022), namun 

kemudian melambat atau bahkan cenderung stagnan pada tahun ketiga (49 desa 

pada 2023). Tren adopsi yang belum mencapai separuh dari total desa di Kabupaten 

Tegal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor signifikan yang berpotensi 

menghambat penyebaran inovasi Program Desa Merdeka Sampah di Kabupaten 

Tegal.  

Proses penyebaran inovasi, atau yang sering disebut difusi inovasi, adalah 

proses di mana sebuah ide, produk, atau gagasan baru menyebar dan diterima oleh 

masyarakat atau kelompok tertentu dari waktu ke waktu (Rogers, 1964). Teori 

difusi inovasi dikemukakan oleh Everett M. Rogers melalui bukunya “Diffusion of 

Innovation” pada Tahun 1964. Lebih lanjut Rogers menjelaskan bahwa proses 

difusi inovasi terdiri dari 4 elemen penting yaitu inovasi, saluran komunikasi, 

jangka waktu, dan sistem sosial. Dalam konteks difusi inovasi Program Desa 

Merdeka Sampah, keempat elemen ini menjadi kerangka analisis utama. Inovasi 

Program Desa Merdeka Sampah itu sendiri akan ditinjau dari karakteristiknya 

seperti keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, dapat diuji coba, dan 

observabilitas. Selanjutnya, peran saluran komunikasi yang digunakan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal dalam menyebarkan informasi dan persuasi 

akan dieksplorasi. Dimensi jangka waktu akan dianalisis melalui pola adopsi 

program yang bertahap dari tahun ke tahun. Terakhir, dinamika sistem sosial di 

desa-desa, termasuk struktur, norma, serta peran para agen perubahan dan 
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pemimpin opini, akan dikaji untuk memahami pengaruhnya terhadap proses adopsi. 

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat difusi inovasi Program Desa Merdeka Sampah 

di Kabupaten Tegal. 

Teori Difusi Inovasi oleh Rogers sangat berguna untuk memahami 

bagaimana perubahan sosial terjadi, terutama dalam konteks adopsi teknologi baru 

atau praktik-praktik baru dalam masyarakat. Hampir semua ide-ide baru (inovasi) 

yang dianalisis oleh Rogers dalam bukunya adalah bersifat teknologi. Beberapa 

studi literatur tentang difusi inovasi pada aspek teknologi juga ditemukan antara 

lain penelitian yang dilakukan oleh Eki Yoan Meydora (2019) dengan judul Proses 

Difusi Inovasi E-Agribusiness: Regopantes Pada End-User Komoditas Pertanian Di 

Jabodetabek; Wibowo (2019) dengan judul Proses Difusi Inovasi Program Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (Sakti): Studi Kasus Pada Ditjen 

Perbendaharaan Di D.I. Yogyakarta Tahun 2018; Ulumy (2019) dengan judul Difusi 

Inovasi Organisasi Birokrasi Studi Kasus: Sistem Penilaian Kinerja Pegawai 

Berbasis Aplikasi Sivika (Sistem Informasi Visum Kinerja) Di BKKBN; Sutisna et 

al., (2022) dengan judul Difusi Inovasi Aplikasi Siputeri Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Informasi Publik di Pemerintah Kabupaten Pandeglang; Syaifuddin 

(2022) dengan judul Difusi Inovasi Program Bus Suroboyo pada Masyarakat; 

Pratama & Adianto (2022) dengan judul Difusi Inovasi Program Electronic Traffic 

Law Enforcement (ETLE) di Kota Pekanbaru; Anggitlistio et al. (2023) dengan 

judul Difusi Inovasi Si D’nok Dalam Pelayanan Administrasi Kependudukan Di 

Kota Semarang; Kisno & Fatmawati (2023) dengan judul Difusi Inovasi Aplikasi 

Quiver 3-D Berbasis Teknologi Augmented Reality Pada Lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini. Penelitian-penelitian tersebut membahas tentang difusi inovasi 

teknologi berupa sistem aplikasi dalam bidang pelayanan publik. 

Penelitian mengenai penyebaran inovasi dalam konteks kebijakan publik 

bukanlah hal baru bagi negara-negara maju dan beberapa negara berkembang. 

Namun di Indonesia penelitian tentang penyebaran inovasi dalam aspek ini masih 

sangat sedikit ditemukan dalam berbagai publikasi ilmiah. Setidaknya ada 

beberapa studi tentang difusi inovasi pada aspek kebijakan publik yang pernah 

dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Rochmaniah & Jariyah (2018) 
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dengan judul Difusi Inovasi “Program Desa Melangkah” Di Desa Kenongo 

Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo; Aji et al. (2019) dengan judul Strategi 

Difusi Inovasi BKKBN Dalam Menjangkau Generasi Digital Natives; Safitri et al. 

(2019) dengan judul Difusi Inovasi Program Pemerintah: Studi Komunikasi 

Pembangunan Pada Kelompok Wanita Tani Anugrah Kabupaten Padang Pariaman; 

Imania et al. (2020) dengan judul The Process of Innovation Diffusion and 

Adoption of Innovations in the Implementation of Community-Based Total 

Sanitation Policy in South Sumatera; Ramayadi & Sariningsih (2020) dengan judul 

Inovasi Program Bank Sampah Melalui Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Proses 

Komunikasi Perubahan Sosial. Penelitian-penelitian tersebut membahas difusi 

inovasi pada aspek kebijakan publik dengan objek penelitian dan lokus yang 

berbeda. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk menganalisis difusi inovasi Program DMS di Kabupaten 

Tegal menggunakan kerangka teori difusi inovasi oleh Everett M. Rogers. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penyebaran program, serta implikasinya terhadap keberlanjutan pengelolaan 

sampah di tingkat desa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, 

maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana difusi inovasi Program Desa Merdeka Sampah di Kabupaten 

Tegal? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi difusi inovasi Program Desa 

Merdeka Sampah di Kabupaten Tegal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Menganalisis difusi inovasi Program Desa Merdeka Sampah di Kabupaten 

Tegal. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi difusi inovasi Program 

Desa Merdeka Sampah di Kabupaten Tegal. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai proses difusi dan adopsi inovasi Program Desa 

Merdeka Sampah di Kabupaten Tegal tidak hanya memberikan kontribusi 

praktis dalam upaya pengelolaan sampah, tetapi juga memiliki nilai teoritis 

yang signifikan. Berikut beberapa manfaat teoritis yang dapat dihasilkan 

dari penelitian ini: 

a. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana teori difusi inovasi dapat diterapkan dalam aspek 

kebijakan publik di tingkat lokal. 

b. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut di 

bidang yang sama, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan Program Desa Merdeka Sampah di 

Kabupaten Tegal dan daerah lain. Temuan penelitian ini dapat digunakan 

untuk: 

a. Mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

mengkomunikasikan Program Desa Merdeka Sampah. 

b. Memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan 

keberhasilan Program Desa Merdeka Sampah di Kabupaten Tegal. 
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